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PM10, serta pencahayaan pada unit tipe 2 bedroom di Menara Samawa. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kondisi kenyamanan ruang hunian
vertikal serta menjadi bahan masukan dalam upaya peningkatan kualitas lingkungan
dalam bangunan gedung.

Dalam proses penyusunan laporan ini, penulis: memperoleh banyak bantuan,
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Penulis menyadari bahwa laporan Tugas Akhir ini masih memiliki kekurangan
dan keterbatasan. Oleh karena itu; penulis-mengharapkan kritik dan saran yang
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menara Samawa merupakan salah satu bangunan bertingkat yang berfungsi
sebagai hunian vertikal sekaligus fasilitas untuk-mendukung aktivitas masyarakat di
perkotaan. Menara Samawa ini berlokasi di JI. H. Naman No.54, Kelurahan Pondok
Kelapa, Kecamatan Duren Sawit, Kota Administrasi Jakarta Timur, DKI Jakarta.
Menara Samawa dibangun sebagai tanggapan atas meningkatnya sumber daya
manusia serta keterbatasan lahan di Kota Jakarta Timur, terutama di daerah Pondok
Kelapa dengan tingkat penduduknya dari satu data Jakarta = 94.061 jiwa Portal Satu
Data Jakarta, (2026). Menara Samawa ini dirancang untuk menawarkan tempat tinggal

yang layak, efisien, dan terintegrasi denganlingkungan perkotaan.

Menara Samawa adalah salah satu dari apartemen yang dihuni oleh banyak
orang sehingga memiliki tantangan khusus dalam menjaga kenyamanan dan kesehatan
udara bagi penghuni dengan memperhatikan dua hal, yaitu kualitas kondisi udara
dalam unit dan lingkungan bangunan. Kualitas udara dalam unit bangunan merupakan
faktor penting yang harus diperhatikan karena aktivitas penghuni dalam sehari-harinya
lebih banyak berada di dalam ruangan, terutama keluarga yang tidak bekerja. Aktivitas
penghuni, sistem ventilasi, bahan material yang digunakan, serta faktor eksternal
sangat memengaruhi kualitas udara di'dalam ruang gedung. Apabila kualitas udara
tidak memenuhi standar, terutama yang berkaitan dengan polutan fisik seperti suhu
udara, kelembapan ruangan, partikulat debu, dan aliran udara, maka penghuninya dapat

merasa tidak nyaman atau bahkan mengalami masalah Kesehatan.

Parameter seperti suhu udara, kelembapan relatif, dan pencahayaan termasuk
bagian dari polutan fisik udara.“Ketidaknyamanan. termal,~gangguan pernapasan,
penurunan konsentrasi, kelelahan, serta peningkatan risiko Sick Building Syndrome
(SBS) merupakan beberapa dampak negatif yang dapat terjadi apabila parameter-
parameter tersebut tidak sesuai dengan standar yang berlaku. Kondisi ini sering terjadi
pada gedung dengan sistem ventilasi dan tata udara yang buruk atau kurang dipelihara.
Uji kelayakan udara terhadap polutan fisik di bangunan gedung diperlukan untuk
mengendalikan dan mencegah dampak negatif terhadap kesehatan yang disebabkan

oleh lingkungan kerja dan hunian yang tidak memenuhi persyaratan.

1
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Pengujian ini bertujuan untuk menentukan apakah kondisi udara dalam ruang
telah memenuhi standar kesehatan dan keselamatan kerja serta peraturan perundang-
undangan pemerintah, termasuk persyaratan kualitas udara dalam ruang bangunan
gedung. Selain aspek kesehatan, uji kelayakan udara juga sangat penting bagi
keberlanjutan bangunan dan efisiensi energi. Uji kelayakan udara polutan fisik
merupakan langkah strategis untuk memastikan"bahwa bangunan beroperasi secara
aman, sehat, dan layak huni bagi penggunanya, karena bangunan dengan kualitas udara

yang baik umumnya memiliki sistem tata udara yang efisien dan ramah lingkungan.

Sejalan dengan upaya peningkatan kualitas lingkungan binaan, Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta telah mengatur aspek teknis bangunan, termasuk kualitas udara
dalam  ruang, melalui ~ Kesehatan = Republik  Indenesia = NOMOR
1077/ MENKES/PER/V/2011 merupakan regulasi yang mengatur tentang Pedoman
Penyehatan Udara Dalam Ruang (PUDR) sebagai upaya perlindungan kesehatan
masyarakat dari risiko pencemaran udara di dalam bangunan gedung. Peraturan ini
menetapkan persyaratan dan standar kualitas udara dalam ruang yang meliputi

parameter fisik.

Selain mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
1077/MENKES/PER/V/2011, penelitian ini juga mempertimbangkan standar nasional
terkait sistem ventilasi dan kenyamanan bangunan gedung, seperti SNI 03-6572-2001
dan SNI 03-6575-2001. Standar tersebut menegaskan bahwa sistem ventilasi yang
baik berperan penting dalam menjaga kualitas udara dan kenyamanan penghuni

bangunan.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh
orientasi tata letak ventilasi terhadap kenyamanan ruang berdasarkan parameter
polutan fisik pada unit.tipe 2 bedroom di Menara.Samawa. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenai hubungan antara orientasi ventilasi dengan
kondisi kualitas udara dalam ruang, serta menjadi bahan rekomendasi dalam upaya

meningkatkan kenyamanan dan kesehatan lingkungan hunian vertikal.
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Permasalahan Penelitian

Permasalahan penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana geometri ruang dan kondisi parameter polutan fisik yang
meliputi suhu udara, kelembapan relatif, konsentrasi PM 2,5, konsentrasi
PM 10, dan pencahayaan pada unit tipe 2 bedroom di Menara Samawa?
Bagaimana kondisi parameter polutan. fisik pada unit tipe 2 bedroom
Menara Samawa berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor1077/MENKES/PER/V/2011 serta SNILyang berlaku?
Bagaimana langkah yang harus diambil pada unit yang melebihi standar
Peraturan~ Menteri  Kesehatan * Republik  Indonesia = Noemor
1077/MENKES/PER/V/2011 serta standar SNI yang berlaku?
Bagaimana pengaruh orientasi ventilasi terhadap polutan fisik pada pada

unit tipe 2 bedroom Menara Samawa?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dari penelitian.ini adalah :

1.

Mendapatkan gambar geometri ruang dan data parameter polutan fisik
yang meliputi suhu udara, kelembapan relatif, konsentrasi PM 2,5,
konsentrasi PM 10, dan pencahayaan pada unit tipe 2 bedroom di Menara
Samawa.

Menganalisis kondisi parameter.polutan fisik pada unit tipe 2 bedroom
Menara Samawa terhadap Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 1077/MENKES/PER/V/2011 serta standar SNI yang
berlaku.

Menentukan langkah yang harus diambil pada unit yang tidak memenuhi
standar " Peraturan Menteri. Kesehatan . Republik  Indonesia.. Nomor
1077/MENKES/PER/V/2011 serta standar SNI yang berlaku.

4. Menganalisis pengaruh orientasi ventilasi terhadap polutan fisik pada pada

unit tipe 2 bedroom Menara Samawa?
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Batasan Masalah

Batasan masalah dari Penelitian polutan fisik di Gedung Menara Samawa ini

adalah:

1.

Penelitian dilakukan pada unit hunian tipe 2 Bedroom (2 BR) di Menara
Samawa.

Penelitian hanya membahas parameter-polutan fisik yang terdiri atas:

a. Suhu udara (°C)

b. Kelembapanrelatif (%RH)

c. Konsentrasi PM 2,5 (ng/m?)

d. Konsentrasi PM 10 (ng/m?)

e. Intensitas pencahayaan (Lux)

Penelitian difokuskan pada pengaruh orientasi tata letak ventilasi terhadap
kenyamanan ruang pada unit tipe 2 Bedroom.

Penelitian tidak membahas_parameter kualitas udara lainnya seperti
polutan kimia (CO, CO., VOC, formaldehida) maupun polutan biologis
(bakteri, jamur, virus, dan mikroorganisme lainnya).

Pengukuran dilakukan pada ruang utama dalam unit tipe 2 Bedroom yang
mewakili aktivitas penghuni.

Penilaian kenyamanan ruang didasarkan pada hasil pengukuran parameter
polutan fisik yang dibandingkan dengan standar yang berlaku, yaitu
Peraturan = Menteri .. Keschatan . Republik  Indonesia  Nomor
1077/ MENKES/PER/V /2011, serta standar nasional terkait ventilasi dan
kenyamanan bangunan gedung.

Penelitian tidak membahas perancangan ulang sistem ventilasi maupun
analisis  struktur bangunan, tetapi hanya memberikan rekomendasi
berdasarkan hasil evaluasi yang diperoleh.

Material bangunan dan furnitur yang ditinjau hanya sebagai faktor yang
dapat memengaruhi kondisi polutan fisik dan kenyamanan ruang, tanpa

dilakukan pengujian laboratorium terhadap material tersebut.
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1.

Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini disusun untuk memberikan batasan kajian agar
penelitian lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Adapun ruang lingkup penelitian ini meliputi:

Objek penelitian adalah unit hunian tipe 2 Bedroom (2 BR) di Menara

Samawa.

Penelitian difokuskanpada orientasi tata letak ventilasi yang terdapat pada

unit tipe 2 Bedroom dan pengaruhnya terhadap kenyamanan ruang.

Parameter yang dianalisis merupakan parameter polutan fisik, yaitu:

a. .~ Suhu udara (°€)

b.. Kelembapan relatif (%RH)

c. Konsentrasi partikulat PM 2,5 (ug/m?®)

d. Konsentrasi partikulat PM 10 (pg/m?)

e. Intensitas pencahayaan (Lux)

Pengukuran dilakukan secara langsung (in situ) pada unit tipe 2 Bedroom

menggunakan alat ukur yang sesuai dengan parameter yang diteliti.

Analisis kenyamanan ruang dilakukan berdasarkan hasil pengukuran

parameter polutan fisik dan dibandingkan dengan standar yang berlaku.

Standar dan regulasi yang digunakan sebagai acuan meliputi:

a. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
1077/ MENKES/PER/V/2011 tentang Pedoman Penyehatan Udara
Dalam Ruang.

b." SNI 03-6572-2001.

c. 'SNI 03-6575-2001.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu berupa:

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai hubungan antara orientasi tata letak ventilasi dengan
kenyamanan ruang berdasarkan parameter polutan fisik. Selain itu,

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang
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berkaitan dengan kualitas udara dalam ruang (Indoor Air Quality),

ventilasi bangunan, dan kenyamanan lingkungan pada hunian vertikal.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pengelola Menara Samawa

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap

kondisi ventilasi dag

S g alam ruang pada unit tipe
2 Bedroom sebagai dasar dala meningkatkan

dan kesehata

penghuni melalui pengelolaan, ventilasi

Penelitian in emberikan i

udara da

ruane dan fakto akto AN g emenga ] Cnyamanan

ruang 1gga penghuni dapat : <ah-langkah yang

tepat njaga kuali 3 nian sehat dan

nyame
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5.1

BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Orientasi Tata Letak

Ventilasi terhadap Kenyamanan Ruang Berdasarkan Parameter Polutan Fisik

pada Unit Tipe 2 Bedroom Menara Samawa, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Karakteristik'dan kKondisi parameter polutan fisik pada unittipe2 Bedroom
Menara Samawa menunjukkan bahwa kualitas udara dalam ‘ruang
dipengaruhi oleh' geometri ruang, sistem ventilasi alami dan mekanis,
orientasi bukaan, aktivitas penghuni, kondisi lingkungan sekitar
bangunan, serta material bangunan yang digunakan. Hasil pengukuran
rata-rata menunjukkan nilai suhu udara sebesar 31,38°C, kelembapan
relatif sebesar 72%, konsentrasi PM2,5 sebesar 21,88 ug/m?3, konsentrasi
PM10 sebesar 29,61 pg/m®, dan intensitas pencahayaan sebesar 64,38
Lux.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
1077/MENKES/PER/V/2011 serta standar SNI yang berlaku, parameter
PM2,5, PMI10, dan pencahayaan _telah’ memenuhi standar yang
dipersyaratkan. Konsentrasi PM2,5 sebesar 21,88 pug/m? masih berada di
bawah batas ambang 35 ug/m3, PM10 sebesar 29,61 pg/m® masih berada
di bawah batas ambang 70 pg/m?, dan pencahayaan sebesar 64,38 Lux
telah melampaui standar minimum 60 Lux. Namun demikian, parameter
suhu udara sebesar 31,38°C dan kelembapan relatif sebesar 72% masih
melebihi “batas . kenyamanan yang ditetapkan, sehingga kondisi
kenyamanan termal pada unit.tipe.2.Bedroom Menara Samawa belum
tercapai secara optimal.

Upaya perbaikan yang perlu dilakukan pada unit yang belum memenuhi
standar difokuskan pada pengendalian suhu dan kelembapan ruang.
Langkah yang dapat diterapkan meliputi optimalisasi ventilasi alami dan
ventilasi mekanis, pemeliharaan rutin exhaust fan dan bukaan ventilasi,
pemasangan tirai atau kaca film penolak panas, penggunaan material yang

memiliki sifat isolasi termal, peningkatan sirkulasi udara, pengendalian
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sumber kelembapan dalam ruang, serta menjaga kebersihan lingkungan
untuk mempertahankan konsentrasi partikulat tetap rendah.

Orientasi tata letak ventilasi terbukti memengaruhi kondisi polutan fisik
dan kenyamanan ruang pada unit tipe 2 Bedroom Menara Samawa.
Orientasi ventilasi yang mampu menerima aliran udara dengan baik
cenderung menghasilkan kondisi-suhu dan kelembapan yang lebih
terkendali, meningkatkan cfektivitas sirkulasi udara, serta mendukung
kenyamanan termal® penghuni. Selain itu, orientasi. bukaan juga
memengaruhi masuknya cahaya alami sehingga berpengaruh, terhadap
tingkat ~pencahayaan dan kenyamanan visual. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem ventilasi yang ada telah cukup efektif dalam
mengendalikan konsentrasi partikulat PM2,5 dan PM10, namun masih
perlu ditingkatkan untuk memperbaiki kondisi suhu dan kelembapan yang
masih berada di atas standar kenyamanan. Dengan demikian, hipotesis
penelitian ~yang menyatakan bahwa orientasi tata letak ventilasi
memengaruhi kondisi polutan fisik dan tingkat kenyamanan ruang dapat

diterima.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai orientasi tata letak ventilasi terhadap
kenyamanan ruang berdasarkan parameter polutan fisik pada unit tipe 2
Bedroom Menara Samawa, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai

berikut:

Bagi pengelola Menara samawa

a. . Melakukan edukasi dalam optimalisasi sistem ventilasi alami
maupun mekanis untuk meningkatkan sirkulasi udara dalam
ruangan schingga dapat..membantu-menurunkan suhu dan
kelembapan udara yang masih berada di atas standar kenyamanan.

b.  Melakukan pemeliharaan rutin terhadap bukaan ventilasi, exhaust
fan, dan sistem tata udara agar proses pertukaran udara
berlangsung lebih efektif.

c. Menambahkan elemen pengendali panas seperti shading, tirai, atau
material insulasi pada area yang menerima paparan sinar matahari

langsung untuk mengurangi peningkatan suhu dalam ruangan.
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d.  Mempertahankan kondisi kebersihan lingkungan bangunan agar
konsentrasi partikulat PM 2,5 dan PM 10 tetap berada di bawah
batas ambang yang ditetapkan.

2. Bagi pengguna unit
a.  Membuka ventilasi atau jendela pada waktu tertentu ketika kualitas

udara luar dalam kondisi ntuk meningkatkan pertukaran

udara alami.

Menjaga n rua
penump dan m

Me 1akan alat bantu sep % umidifier

kelembapan

apa rlukan untuk

uda

lembapan
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